
 

 

Jurnal Knowledge Applied Theory Chemical Sustainability 
(KINETICS) 

 
 

 
 

 
jkatcs. Vol. 1 No. 1, 2024. Hal 32-39   https://doi.org/10.3390/xxxxx https://journal.unifa.ac.id/index.php/jknt 

 

Analisa Kadar Logam Timbal (Pb) pada Daging Kerang Darah (Anadara granosa) di 
Kawasan Wisata Mangrove Lantebung Kota Makassar 

 
 

Analysis of Lead (Pb) Levels in Blood Clam Meat (Anadara granosa) in                            
The Mangrove Lantebung 

 
Revo Huswadi Wijaya 1*, Selfina Gala1, Irham Pratama1 

1Program Studi Teknik Kimia, Universitas Fajar. Jln. Prof. Abdurrahman Basalamah. No. 101, Makassar. 
*e-mail koresponden: revo.wj@gmail.com 

 
 

Abstrak 
Pencemaran logam berat di daerah perairan yang merupakan tempat tinggal biota laut sangat 
membahayakan karena banyak di konsumsi oleh masyarakat sekitar pesisir. Salah satu jenis biota 
yang dikonsumsi karena populasinya cukup besar dan terjangkau sebagai sumber bahan 
makanan yang digemari masyarakat adalah kerang darah. keberadaan cemaran logam dalam 
tubuh kerang darah apabila dikonsumsi dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya kandungan logam berat timbal yang terdapat 
dalam daging kerang darah (Anadara granosa) dengan metode Spekrofotometer Serapan Atom. 
Penelitian ini menggunakan metode destruksi basah yang dilakukan 2 tahap, tahap pertama yaitu 
preparasi sampel dengan cara sampel didestruksi menggunakan bahan HNO3 pekat (60%): HCIO4 
: lalu asam campuran HNO3 pekat (60%) + HCIO4 lalu dipanaskan untuk menyempurnakan 
proses oksidasi. Kemudian disaring menggunakan kertas saring. Tahap kedua yaitu larutan 
sampel yang telah didestruksi kemudian dianalisis dengan sperktrofotometer serapan atom. Hasil 
analisa menunjukkan bahwa konsentrasi logam timbal untuk sampel kerang darah (Anadara 
granosa) adalah berturut- turut dengan variasi asam HNO3 0,9677 mg/kg ; HCIO4 1.7819 mg/kg 
; HNO3 + HCIO4 1,246 mg/kg dengan demikian, kerang darah yang didestruksi menggunakan 
HCIO4 melebihi ambang batas yang diperbolehkannya kandungan Pb dalam bivalvia yang 
ditetapkan BSN. SNI 7387: 2009 sebesar 1,5 mg/kg. 
 
 
Kata Kunci: Anadara granosa, Destruksi, Spektrofotometer Serapan Atom, Timbal. 
  
Abstract 
Heavy metal pollution in the waters where marine life lives is very dangerous because it is consumed by 
people around the coast. One type of biota that is consumed because the population is quite large and 
affordable as a source of food that is popular with the community is blood clams. The presence of metal 
contamination in the body of blood clams when consumed can cause various health problems. The purpose 
of this study was to determine the heavy metal content of lead contained in the flesh of blood clams 
(Anadara granosa) using the Atomic Absorption Spectrophotometer method. This research uses the wet 
digestion method which is carried out in 2 stages, the first stage is sample preparation by which the sample 
is destroyed using concentrated HNO3 (60%): HCIO4 : then mixed acid HNO3 concentrated (60%) + 
HCIO4 then heated to complete oxidation process. Then filtered using filter paper. The second stage is that 
the sample solution that has been destroyed is analyzed by atomic absorption spectrophotometer. The 
results of the analysis showed that the concentration of lead metal for blood clams (Anadara granosa) 
samples were respectively with variations in HNO3 0.9677 mg/kg; HCIO4 1.7819 mg/kg ; HNO3 + 
HCIO4 1,246 mg/kg thus, blood clams are above the allowable threshold for PB content in bivalves set by 
BSN.2009. SNI 7387: 2009 is 1.5 mg/kg. 
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1. Pendahuluan 
Pencemaran logam berat di daerah perairan yang merupakan tempat tinggal biota laut sangat membahayakan  
Selain ikan dan udang, kerang adalah salah satu jenis biota laut yang memiliki nilai gizi (Protein, Omega-3, 
Vitamin A, zat besi, kalsium) dan khasiat yang sangat banyak untuk kesehatan juga digemari oleh masyarakat 
untuk dikonsumsi. Berdasarkan hasil survei ke beberapa pasar di berbagai wilayah di Makassar, diketahui 
bahwa tingkat penjualan berbagai jenis kerang sangat tinggi dengan harga yang beragam. Tetapi pada umumnya 
jenis kerang yang terdapat di pasaran Makassar umumnya adalah kerang dengan kelas bivalvia atau pelecypoda. 
Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari segi lingkungan maupun faktor dari kerang itu sendiri. Salah 
satu jenis kerang yang sering terdapat di pasaran Makassar adalah kerang darah (Anadara granosa) yang 
merupakan salah satu hasil laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi sebagai sumber pemenuhan kebutuhan gizi 
(Wahyuni., 2010). Tetapi karena banyaknya aktivitas yang dilakukan di daerah pesisir dan sekitarnya dapat 
memberi bahan pencemar timbal (Pb). Timbal dapat menutupi lapisan mukosa pada organisme akuatik, dan 
selanjutnya dapat mengakibatkan sufokasi. Di dalam tubuh manusia, timbal dapat menghambat aktifitas enzim 
yang terlibat dalam pembentukan hemoglobin yang dapat menyebabkan penyakit anemia. Gejala yang 
diakibatkan dari keracunan logam timbal adalah kurangnya nafsu makan, kejang, kolik khusus, muntah dan 
pusing- pusing (Marganof., 2003) 

. Pengaruh pencemaran Pb atau timbal terhadap lingkungan, hewan atau manusia tergantung pada jenis dan 
tingkat pencemaran yang terjadi secara akut, sub akut atau kronis. Dampak yang ditimbulkan adalah kerusakan 
pada organ dan sistem pembelahan sel (Mulyanto dan U.Zakiyah 1997). 

Makassar diperkirakan telah tercemar oleh bahan pencemar yang cukup tinggi, selain itu perairan di sekitar 
Wisata Mangrove Lantebung ini merupakan kawasan lalu lintas perairan yang cukup penting bagi para nelayan, 
kompleksnya aktivitas di daerah perkotaan yang padat penduduk memberikan dampak pula ke wilayah pesisir 
hingga ke perairan pantai dan sekitarnya dapat memberikan masukan bahan pencemar timbal (Pb), yang 
umumnya banyak dari limbah domestik 

dan juga mengingat berbagai aktivitas yang dilakukan di sekitar lokasi penelitian yaitu ada beberapa kegiatan 
industri, perikanan, pelabuhan dan rumah tangga yang menghasilkan buangan menuju ke laut dan juga sebagai 
sarana transportasi bagi para nelayan (Payung dkk., 2013). . 

Spesies ini sangat mudah ditemukan oleh nelayan di pesisir sehingga sering terdapat diberbagai pasar dengan 
harga yang ekonomis. Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan pengujian terhadap kerang darah (Anadara 
granosa ) diberbagai wilayah, penulis mengambil studi kasus di kawasan wisata mangrove lantebung dan 
kerang darah sebagai objek untuk mengukur konsentrasi pencemaran logam timbal(Pb). Data hasil pengukuran 
tersebut diperlukan untuk berbagai kepentingan, diantaranya untuk mengetahui tingkat pencemar logam timbal 
Pb di suatu daerah untuk menilai keberhasilan penelitian yang sedang dijalankan. Dari uraian tersebut di atas, 
maka penelitian mengenai analisa konsentrasi Logam berat (Pb) pada daging kerang darah (Anadara granosa) 
di Kawasan Wisata Mangrove Lantebung Kota Makassar dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pencemaran 
yang ada di wilayah tersebut. 

2. Metodologi Penelitian 
 
2.1 Alat dan Bahan  

Peralatan yang digunakan adalah Atomic Absorption Spectrofotometer (AAS), Neraca analitik, Labu takar volume 
50ml, Erlenmeyer 20 ml, Vortex mixer, Pipet ukur volume 10 ml, hotplate, Gelas piala, Spatula tanduk.Google 
Positioning System(GPS).  Bahan berupa sampel kerang darah, Asam nitrat p.a 65%, HCIO4 70%, Kertas saring 
whatman- 41, larutan Standar Pb, Aquadest. 

 

2.2 Tahap Preparasi 

Preparasi pada sampel kerang ini dilakukan dengan cara dicuci dan dibilas pada air yang mengalir, kemudian 
kerang direndam selama satu malam, lalu memisahkan cangkang dengan daging hingga hanya daging yang 
masuk dalam tahap destruksi. 

 

2.3 Tahap Destruksi 

Timbang teliti 5 g contoh daging kerang darah dengan potongan kecil, lalu masukkan ke dalam erlenmeyer 20 
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ml. Daging kerang didestruksi basah dengan cara menambahkan 5 ml HNO3 dan 1 ml HCIO4. Naikkan ke 
hotplate dengan suhu yang sudah mencapai 100°C. Setelah uap kuning habis, suhu dinaikkan menjadi 200°C. 
Destruksi diakhiri apabila sudah keluar uap berwarna putih dan cairan dalam erlenmeyer tersisa 0,5 ml 
kemudian dipindahkan ke labu dengan cara dibilas 
 

dengan aquadest hingga bersih, volume dihimpitkan hingga 50ml, kocok hingga homogen, biarkan semalam. 
Pengukuran Unsur Pb diukur langsung dengan AAS dan hasilnya dibandingkan dengan deret standar. Pada 
tahap ini sampel yang telah didestruksi disaring menggunakan kertas saring Whatman-41 agar didapat ektrak 
jernih. 

 
2.4 Tahap Pengujian 

Pengukuran unsur Timbal (Pb) pada sampel dilakukan dengan cara AAS. Metode spektrofotometer merupakan 
fenomena yang memanfaatkan serapan atom sebagai dasar pengukuran.  Hasil pengukuran serapan larutan 
baku hingga sampel pada panjang gelombang tertentu maka hasil yang dikeluarkan akan di olah datanya 
kemudian dibandingkan dengan standar mutu yang telah ditentukan.  Nilai absorbansi yang didapatkan dari 
hasil pengukuran diinterpretasikan dalam persamaan kurva standar dengan y adalah nilai absorbansi, b adalah 
slope, dan a adalah intersep. Nilai X yang didapatkan dimasukkan dalam persamaan berikut (Skoog, 1985): 
 
Adapun titik pengambilan sampel dilakukan pada titik koordinat 5°04`40°.8”S 119°27’57.7”E seperti pada 
gambar 3.1 yang tertera menggunakan Google Positioning System. Gambar 1 lokasi pengambilan sampel 
kerang darah 
 

Gambar 1 Lokasi Pengambilan Sampel Kerang Darah 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Pengaruh Konsentrasi H2SO4 Pada Proses Hidrolisis  

 
Berikut Hasil analisis kadar logam berat timbal Pb pada kerang darah (Anadara granosa) di Kawasan mangrove 
lantebung . Hasil penelitian kadar unsur logam berat timbal Pb pada daging kerang (Anadara granosa) pada 
sampel kerang darah dengan variasi asam, HNO3 0,9677 mg/kg ; HCIO4 1.7819 mg/kg ; HNO3 + HCIO4 1.259 
mg/kg. Kandungan unsur Pb dalam daging kerang darah di kawasan Mangrove Lantebung, pada sampel yang 
menggunakan larutan asam pendekstruksi HCIO4 dapat mendeteksi kadar logam Pb lebih besar dibandingkan 
dengan penggunaan asam pendestruksi HNO3 dan asam campuran HNO3 + HCIO4 dan yang ditentukan oleh 
BSN (7387: 2009) hal ini terjadi karena sifat keasaman asam prklorat yang lebih tinggi ketimbang asam nitrat, 
hal ini mengindikasikan bahwa terdapat akumulasi logam berat dalam tubuh kerang selama penelitian ini 
meskipun biota ini bersifat filter feeder. 
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Tabel 1 Hasil Analisa Variasi Larutan Pendestruksi pada Sampel Kerang Darah 

 
 
 

 
Kode 

sampe
l 

 

 
Variasi 

larutan 
asam 
pendestruks
i 

 
 
 
Absorban 

 
 
 

Konsentrasi 
(ppm) 

 
 
 

Konsentrasi 
mg/kg 

Standar 
baku 
mutu 
timbal 
(Pb) (BSN 
7378 ; 
2009) 

KD1 
HNO3 0,0005 0,1022 0.9677  

 
(1,5 
mg/kg) KD2 HCIO4 0,0015 0,1809 1.7819 

KD3 
HNO3 + HCIO4 ( 5 

: 1 ) 
0.0008 

0,1259 1.246 

 
Menurut Darmono, 1995 filter feeder yang merupakan sifat kerang ini dapat mengakumulasi bahan makanan 
yang berada didasar dengan cara menyaring air di dalam insangnya, selain faktor habitat, laju absorpsi logam 
dari perairan dapat dipengaruhi oleh kondisi kelaparan hewan, fase siklus hidup, ukuran biota, jenis kelamin 
dan kemampuannya beradaptasi. Sampel kerang darah diambil dari titik pengambilan kerang yang berada di 
wilayah mangrove lantebung. Sampel kerang darah yang didapat kemudian dimasukkan ke dalam wadah, 
diberi label, titik A; Selanjutnya sampel dimasukkan ke dalam styrofoam untuk dibawa ke laboratorium analisis. 

 
Kerang darah terlebih dahulu direndam selama satu malam dipisahkan dari cangkangnya, lalu diambil 
jaringan lunaknya, dicuci dibawah air mengalir hingga bersih. Kerang darah yang sudah bersih ditimbang 
bobotnya sebanyak 5 gr kemudian sampel didestruksi dengan menggunakan metode destruksi basah 
menggunakan asam HNO3 pekat (65%) dan HCIO4 dan menggunakan hot plate. Teknik ini merupakan salah 
satu pengembangan dari metode destruksi basah untuk meningkatkan kecepatan reaksi kimia. Pada hotplate, 
sampel dilarutkan dalam asam pekat kemudian dipanaskan dengan suhu dan tekanan tinggi. Kondisi ekstrim 
ini dapat melarutkan hampir semua material. Metode ini biasanya hanya memerlukan waktu beberapa menit 
saja. Tujuan destruksi adalah memutuskan ikatan antara unsur logam dengan matriks sampel agar diperoleh 
logam dalam bentuk bebas sehingga dapat dianalisis dengan spektrofotometer serapan atom.  
Penggunaan asam nitrat,dan asam perklorat, dan panas adalah kondisi oksidasi yang paling potensial karena 
dapat melarutkan hampir semua logam dalam semua senyawa organik . Perbandingan antara berat sampel dan 
volume asam sampel yang sesuai merupakan faktor yang penting, terutama pada analisis matriks yang 
kompleks. Pembasahan (wetting) yang tidak cukup dapat menyebabkan hasil yang tidak kuantitatif. 
Penggunaan tekanan tinggi dan pemanasan dengan hotplate dapat meningkatkan kecepatan dekomposisi 
sampel dan lepasnya analit secara signifikan. 

 
Pada umumnya, preparasi sampel dengan cara destruksi basah lebih disukai daripada destruksi kering. Hal ini 
disebabkan karena adanya beberapa unsur logam yang mudah menguap . Hasil destruksi yang diperoleh 
berupa larutan jernih berwarna kuning. Larutan hasil destruksi ini kemudian ditambahkan dengan aquadest 
dalam labu ukur 50 ml hingga tanda batas kemudian di saring menggunakan ke dalam wadah botol dan diberi 
label.  Pemeriksaan kadar timbal dalam sampel dilakukan dengan menggunakkan spektrofotometer serapan 
atom dengan hollow cathode lamp yang sesuai dengan jenis logam yang dianalisis yaitu logam timbal. Sampel 
diukur serapannya pada panjang gelombang yang spesifik dan kondisi pengukuran yang optimum untuk 
masing-masing logam, sesuai ketentuan yang telah ditetapkan untuk alat. Setelah pembacaan dilakukan, 
selanjutnya mengolah data dengan membuat kurva baku, kurva baku adalah kurva yang menunjukkan 
hubungan antara absorbansi dan konsentrasi larutan baku Pb. Koefisien korelasi diperoleh dari persamaan 
kurva baku y = bx + a, dimana b adalah slope, a adalah intersep, y dan x secara berturut-turut adalah absorbansi 
dan konsentrasi seri larutan baku. Koefisien korelasi (r) menggambarkan kemampuan suatu metode dalam 
memperoleh hasil uji yang secara langsung proporsional dengan konsentrasi analit pada kisaran yang 
diberikan. Serapan hasil 
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pengukuran dengan spektrofotometer serapan atom dimasukkan ke persamaan kurva baku kalibrasi sehingga 
diperoleh kadar logam dalam satuan ppm seperti pada Gambar 2 di bawah berikut. 
 

Gambar 2 Kurva Larutan Standar Timbal 
Berikut adalah tabel hasil pengukuran kurva standar timbal Pb: 
 

Tabel 2 Hasil Pengukuran Kurva Standar 
 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

0 -0.004 

0.5 0.0055 
1 0.0112 
2 0.0250 

 
Berdasarkan pada Gambar 2 menunjukkan semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi pula nilai 
absorbansi, maka diperoleh persamaan regresi linear y = 0.01271 – 0.0008, dimana y adalah absorbansi, a adalah 
slope, x adalah konsentrasi dan b adalah intersep. Dari persamaan tersebut, nilai koefisien korelasi(r) adalah 
0,9977 dimana nilai tersebut mendekati +1 yang menunjukkan bahwa hubungan tersebut linear, kemudian 
dilanjutkan dengan memasukkan hasil pembacaan sampel, data disajikan dengan bentuk kurva. 

 
Gambar 3 Kurva Hasil Pengujian Logam Timbal Pada Sampel 

 
Hasil yang diperoleh pada sampel kerang darah dengan variasi asam, HNO3 0,9677 mg/kg ; HCIO4 1.7819 
mg/kg ; HNO3 + HCIO4 1.259 mg/kg. Hasil yang diperoleh dapat dibandingkan hasilnya dengan kadar batas 
cemaran yang diizinkan. kadar logam timbal pb terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh variasi zat 
pendestruksi dengan hasil analisis, penggunaan asam HNO3 di beberapa penelitian digunakan sebagai zat 
pengoksidasi utama karena sifat dari asam nitrat yaitu oksidator yang dapat melepas atom atau ion hidrogen, 

y = 0.01271 – 0.0008 

y = 0.01271 – 0.0008 

r = 0,9977 
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tidak menimbulkan endapan, selain itu asam nitrat pekat bertujuan untuk memecah senyawa yang terkandung 
dalam sampel kerang darah. Pemanasan menggunakan hotplate bertujuan untuk menyempurnakan proses 
dekomposisi sampel kerang darah karena adanya kenaikan suhu maka memperbesar energi kinetik molekul 
molekul pereaksi sehingga dapat mempercepat reaksi dekomposisi  (Handayani., 2018). Berikut reaksi yang 
terjadi antara sampel dan HNO3 (Wulandari dan Sukesi 2013); 

 

M-(CH2O)x + HNO3  M(NO3)x (aq) + CO2 (g) + NO(g) + H2O(I) 

Penggunaan asam nitrat untuk mengurai bahan organik akan menghasilkan gas CO2 ditandai dengan 
gelembung gas selama proses destruksi, selain itu proses denaturasi juga menghasilkan gas NO2 yang 
berwarna kecoklatan , yang merukapan hasil reaksi dari oksigen yang mengindikasikan terjadinya pemutusan 
ikatan antar logam dengan bahan organik yang terkandung dalam daging kerang darah. 

 
Penggunaan HCIO4 sebagai asam pendestruksi tunggal memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
mengoksidasi karena sifat keasaman asam perklorat yang lebih tinggi dari asam nitrat, namun asam perklorat 
menghasilkan endapan klor. Pada beberapa penelitian memang banyak yang menggunakan zat pengoksidasi 
campuran seperti HNO3 + HCIO4 ( 5:1 ) fungsi dari penggunaan asam HCIO4 dalam reaksi ini bertindak 
sebagai oksidator kuat, dimana asam perklorat akan memutus logam lebih banyak dalam senyawa organik, 
sehingga semakin banyak asam perklorat yang digunakan maka semakin banyak logam yang dapat tereduksi, 
perbedaan komposisi zat pengoksidasi mengakibatkan pada perubahan tingkat keasamannya. Adapun reaksi 
antara HNO3 + HCIO4 sebagai berikut (Kubota., 2001); 

 
HNO3 + 2HCIO4 NO2CIO4 + H2O 

 

Berdasarkan pada Tabel 1 sampel KD yang di destruksi menggunakan larutan HCIO4 melebihi ambang batas 
logam timbal (Pb) berdasarkan BSN 7378 Tahun 2009, hal ini disebabkan oleh sifat akumulatif logam non 
esensial seperti Pb dalam jaringan tubuh kerang karena sifat logam tersebut yang cenderung membentuk ikatan 
kompleks dengan bahan organik. Tingginya kandungan Pb dalam jaringan tubuh kerang darah tersebut karena 
jenis organisme ini tidak dapat mengeksresikan dengan baik logam Pb, sehingga akan terakumulasi terus 
menerus dalam jaringan tubuh kerang darah yang hidup di Kawasan Wisata Mangrove Lantebung Kota 
Makassar. 

 
Konsenstrasi Pb pada daging kerang darah tidak terlepas dari tingginya kandungan pb dalam air dan endapan, 
keberadaan logam berat di perairan juga dapat melalui udara, terutama unsur Pb yang digunakan 
dalamcampuran bahan bakar, meningkatnya laju pembangunan disegala sektor telah mengakibatkan 
pencemaran, ada baiknya dilakukan penurunan kadar atau konsentrasi Pb dengan cara penambahan EDTA, 
ion logam secara alamiah terdapat didalam tubuh kerang darah dan hampir semuanya berkaitan dengan 
protein. Interaksi kompleks antara ion logam dengan protein secara metaloenzim dan metal protein. Kondisi 
larutan dengan pH rendah (asam) dapat menyebabkan ikatan logam dengan protein yang tidak stabil melemah, 
akibat terjadi denaturasi sehingga mudah putus sedangkan logam pb yang masih tertinggal dalam jaringan 
tubuh kerang setelah perlakuan reduksi diduga karena adanya interaksi antara logam Pb yang terikat secara 
kuat dengan gugus sulfidril dari asam amino yang tidak dapat diputus ikataannya karena bersifat stabil.EDTA 
adalah agen chelating. Ia tidak bereaksi langsung dengan logam timbal, tetapi bereaksi dengan ion timbal 
dengan mengoordinasikan dua molekul disekitar ion melaui pasangan elektron yang terkait dengan atom 
nitrogen pada molekul. Hasilnya disebu kompleks organologam. EDTA sering digunakan untuk mengobati 
keracunan logam berat karena zat pengkelat akan membungkus logam berbahaya, mencegahnya bereaksi 
dengan protein kunci dalam sel tubuh(Armstrong, 2017).  
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelititan analisis kandungan logam berat Pb pada daging kerang darah yang diambil di 
kawasan wisata mengrove lantebung dengan metode spektrofotometer serapan atom diperoleh hasil sebagai 
berikut: kandungan logam berat Timbal (Pb) pada Daging Kerang darah (Anadara granosa) dengan variasi 
asam, HNO3 0,9677 mg/kg; HCIO4 1.7819 mg/kg; HNO3 + HCIO4 1,246 mg/kg.  Berdasarkan peraturan yang 
ditetapkan Badan Standarisasi Nasional 2009 Kandungan logam timbal pada sampel dengan variasi asam HCIO4 
1.7819 mg/kg yang telah diuji melewati batas aman untuk dikonsumsi seperti yang telah ditentukan oleh BSN 
7378 (2009). 
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